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Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan minat belajar IPA materi benda 
dan sifatnya dengan mengggunakan Model Think-Pair-Share (TPS) siswa kelas 
IV SDN Sambirejo 148 Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini 
adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penerima tindakan adalah siswa kelas 
IV SDN Sambirejo 148 Surakarta yang berjumlah 35 siswa, subjek pelaku 
tindakan adalah guru (peneliti). Teknik pengumpulan data dengan Model 
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik analisis data menggunakan 
teknik deskriptif kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi 
data. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar IPA materi 
benda dan sifatnya. Hal ini dapat dilihat dari kondisi awal minat belajar siswa 
rata-rata 59,75%, kemudian pada siklus I minat belajar siswa rata-rata 73,80%, 
sedangkan pada siklus II rata-rata minat belajar siswa naik menjadi 85,23%. 
Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) untuk meningkatkan minat belajar IPA 
















Pendidikan sangat penting dan berpengaruh bagi  kehidupan 
manusia karena dengan pendidikan manusia dapat berdayaguna dan 
mandiri. Namun, masalah pendidikan menjadi hal yang paling utama 
bahkan  menjadi perhatian dan penanganan khususnya pemerintah. 
Pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan dan mengadakan 
inovasi-inovasi baru untuk mengatasi berbagai masalah pendidikan agar 
pendidikan di Indonesia dapat berkembang dan mampu menghadapi 
persaingan global di dunia.   
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh beberapa komponen, salah 
satu diantaranya adalah peran guru. Peran guru meliputi mendidik, 
mengajar, dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan 
nilai hidup. Seperti yang tertera dalam undang-undang guru dan dosen 
pada pasal I yang berbunyi: Guru adalah pendidik professional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini 
jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku 
kearah yang lebih baik. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang semakin pesat berpengaruh terhadap perkembangan semua aspek 
kehidupan. Salah satu aspek yang berkembang adalah pendidikan. 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya. Berawal dari kesuksesan dibidang 
pendidikan suatu bangsa menjadi maju. Berbagai upaya dalam pendidikan 
telah dilakukan secara bertahap, konsisten disesuaikan dengan 
perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. Oleh 
karena itu, upaya peningkatan kualitas pendidikan menjadi kebutuhan 
yang diutamakan. 
Pembelajaran IPA adalah suatu pembelajaran yang menduduki 
peran penting dalam dunia pendidikan. Selain itu pelajaran IPA termasuk 
pelajaran yang utama dijadikan sebagai Ujian Akhir Nasional (UAN). 
Pada umumnya pelajaran IPA dianggap membosankan dan sulit untuk 
dipahami siswa.Dalam pembelajaran IPA dibutuhkan keaktifan sebagai 
dasar untuk dapat memahami konsep-konsep IPA terutama banyak 
hafalan. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran siswa dituntut aktif 
sehingga siswa memahami konsep terhadap yang yang dipelajari akan 
lebih baik. Maka kreatifitas seseorang guru dituntut dalam mengajar mata 
pelajaran IPA agar pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan. 
Realitanya pembelajaran IPA pada kelas IV di SDN Sambirejo 148 
Surakarta masih jauh dari apa yang diharapkan. Hal ini terbukti dari hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPA rendah, khususnya pada materi 
benda dan sifatnya. Masalah tersebut timbul karena beberapa faktor, salah 
satunya yaitu minat belajarsiswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Sambirejo 148 Surakarta. Rendahnya minat belajar 
siswa dikarenakan guru hanya cenderung mengandalkan metode 
konvennsional dikelas dan siswa pun juga terlihat jenuh mengikuti mata 
pelajaran IPA, selain itu metode pembelajaran yang diterapkan guru kelas 
IV kurang menarik, sehingga membuat siswa kurang antusias dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Melihat kondisi rendahnya hasil belajar siswa tersebut beberapa 
upaya dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran salah satunya 
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) dengan 
pemberian tugas berupa latihan soal kepada siswa untuk dikerjakan secara 
berkelompok  atau berpasangan. Dengan pemberian permasalahan sebagai 
latihan memecahkan masalah dikelas secara berkelompok maka siswa 
dapat meningkatkan aktifitas belajarnya, sehingga terjadi pemahaman dan 
penguatan terhadap materi yang diberikan dengan harapan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa. Think-Pair-Share (TPS) digunakan 
untuk mengajarkan isi akademik atau untuk mengecek pemahaman siswa 
terhadap isi tertentu. Guru  menciptakan interaksi yang dapat mendorong 
rasa ingin tahu, ingin mencoba, bersikap mandiri, dan ingin maju. 
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
"Penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan minat 
belajar siswa pada pembelajaran IPA Materi Benda dan Sifatnya di kelas 
IV SDN Sambirejo 148 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015". 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di SDN Sambirejo 148, Surakarta karena 
letaknya sangat strategis yang dekat dengan rumah peneliti sehingga 
mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang berkaitan dalam 
penelitian tindakan kelas ini. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
semester 2 tahun pelajaran 2014/2015, yang meliputi persiapan penelitian 
sampai penyusunan laporan penelitian. Subjek penerima tindakan adalah 
siswa kelas IV SDN Sambirejo 148 Surakarta yang berjumlah 35 siswa.  
 Penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian tindakan 
kelas. Menurut Rubino Rubiyanto (2008:15), “Penelitian Tindakan Kelas 
adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh guru/peneliti untuk melakukan 
tindakan-tindakan guna meningkatkan mutu pembelajaran dengan 
menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan kondisi siswa.” 
 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara dalam penelitian 
untuk memperoleh keterangan sesuai apa adanya atau cara untuk 
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data bertujuan untuk 
mempermudah memperoleh data-data guna melengkapi data yang 
dipergunakan sesuai dengan tujuan penelitian. Pada penelitian ini data 
diperoleh melalui beberapa cara yaitu: observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan tes. 
 Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang berlangsung. Data yang dikumpulkan pada setiap 
kegiatan observasi dari pelaksanaan siklus penelitian tindakan kelas 
dianalisis secara deskripsif dengan menggunakan tehnik prosentase untuk 
melihat kecenderungan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran 
(Kunandar : 2008). 
Menurut Rubino Rubiyanto (2009: 73) “wawancara adalah cara 
pengumpulan data dengan jalan tanya jawab secara langsung berhadapan 
muka, peneliti bertanya secara lisan respondent menjawab secara lisan 
pula”. 
 Menurut Arikunto (2002: 135), metode dokumentasi merupakan 
metode untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-buku, 
arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. Dokumentasi adalah suatu 
tehnik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang ada. 
Menurut Abdul Majid (2009: 195), Tujuan penggunaan tes untuk 
mendiagnosis kekuatan dan kelemahan siswa, menilai kemampuan siswa, 
memberikan bukti atas kemampuan sisiwa, menyeleksi kemampuan siswa 
dan memonitoring standar pendidikan. Penggunaan metode tes cara yang 
paling efektif adalah melengkapinya dengan format bentuk-bentuk soal tes 
sesuai materi yang telah diajarkan sebagai instrumen. Metode tes dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan hasil 
belajar siswa setiap siklus. 
 
C. HASIL PENELITIAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)  dapat dibuktikan bahwa 
melalui penilaian dengan. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 
adanya peningkatan minat belajar yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: (1) 
Partisipasi aktif dalam pembelajaran, (2) Memusatkan perhatian pada 
pembelajaran, (3) Antusias dalam mengikuti pembelajaran. Jadi, dapat 
diperoleh kesimpulan bahwa ketiga aspek tersebut dapat meningkatkan 
minat belajar IPA materi benda dan sifatnya siswa kelas IV SDN 
Sambirejo 148 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Dari hasil observasi kondisi awal diatas menunjukkan bahwa 
jumlah skor indikator pertama sebanyak 82 dengan presentasenya 58,57%, 
jumlah skor indikator kedua sebanyak 85 dengan presentasenya 60,70%, 
jumlah skor indikator ketiga sebanyak 84 dengan presentasenya 60%. 
Secara keseluruhan apabila di rata-rata ketiga aspek tersebut  sebesar 
59,75%. 
Pada penelitian siklus I dapat dilihat bahwa aspek pertama, yaitu 
Partisipasi aktif dalam pembelajaran memperoleh skor  dengan prosentase 
sebesar 72,14%. Aspek kedua, Memusatkan perhatian pada pembelajaran 
memperoleh skor  dengan prosentase sebesar 73,57%. Aspek ketiga, 
Antusias dalam mengikuti pembelajaran memperoleh skor  dengan 
prosentase sebesar 75,71%. Apabila di rata-rata, ketiga aspek tersebut 
mencapai 73,80%. 
Pada siklus II menunjukkan ketiga aspek indikator sudah 
memenuhi kriteria indikator pencapaian. Pada aspek  pertama, Partisipasi 
aktif dalam pembelajaran sebesar 85%, aspek kedua, Memusatkan 
perhatian pada pembelajaran sebesar 84,28%, aspek ketiga Antusias dalam 
mengikuti pembelajaran sebesar 86,42%.. 
Minat belajar siswa pada kondisi awal rata-rata 59,75% , kemudian 
pada siklus I minat belajar siswa rata-rata 73,80%, sedangkan pada siklus 
II minat belajar siswa naik menjadi 85,23%. Hal ini berarti, minat belajar 
siswa dari tiap siklus mengalami peningkatan, maka dapat disimpulkan 
bahwa metode Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan minat belajar 
siswa pada pembelajaran IPA Materi Benda dan Sifatnya di kelas IV SDN 






Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode Think-Pair-Share (TPS) dapat meningkatkan minat 
belajar siswa pada pembelajaran IPA Materi Benda dan Sifatnya dikelas IV 
SDN Sambirejo 148 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Minat belajar siswa kelas IV SDN Sambirejo 148 Surakarta dari setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil penelitian 
yang telah peneliti lakukan, pada kondisi awal minat belajar siswa rata-rata 
59,75%, kemudian pada siklus I minat belajar siswa rata-rata 73,80%, 
sedangkan pada siklus II rata-rata minat belajar siswa naik menjadi 85,23%. 
Dari rata-rata minat belajar pada siklus II dapat dirinci sebagai berikut: 
a. Aspek  pertama, Partisipasi aktif dalam pembelajaran sebesar 85%. 
b. Aspek kedua, Memusatkan perhatian pada pembelajaran sebesar 84,28%. 
c. Aspek ketiga Antusias dalam mengikuti pembelajaran sebesar 86,42%. 
Sehingga dapat dikatakan, bahwa pada siklus II ketiga aspek indikator 
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